
 

 
 

BERITA NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA 

No.399, 2009 DEPARTEMEN PERTANIAN. Pendaftaran 
Pestisida. Prosedur. 

 
PERATURAN MENTERI PERTANIAN 
NOMOR : 45/Permentan/SR.140/10/2009 

TENTANG 
SYARAT DAN TATACARA PENDAFTARAN PESTISIDA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa pestisida dapat memberikan manfaat yang besar bagi 
masyarakat, namun dapat pula membahayakan kesehatan 
manusia, kelestarian sumber daya alam hayati dan 
lingkungan hidup; 

b. bahwa dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
07/Permentan/SR.140/2/2007 tentang Syarat dan Tatacara 
Pendaftaran Pestisida; 

c. bahwa dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
07/Permentan/SR.140/2/2007 sudah tidak sesuai lagi;  

d. bahwa atas dasar hal-hal tersebut di atas, dipandang perlu 
meninjau kembali Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
07/Permentan/SR.140/2/2007; 

Mengingat  : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 
46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478); 
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2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3495); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 
1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3699); 

4. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 42, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1973 tentang 
Pengawasan Atas Peredaran, Penyimpanan, dan Penggunaan 
Pestisida (Lembaran Negara Tahun 1973 Nomor 12); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1995 tentang 
Perlindungan Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1995 
Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3586); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 30, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3815); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran 
Negara Tahun 2001 Nomor 138, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4153); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2002 tentang Tarif 
Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku 
Pada Departemen Pertanian (Lembaran Negara Tahun 2002 
Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4224) 
juncto Peraturan  Pemerintah  Nomor 7 Tahun 2004 
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 14, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4362); 

10. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tentang 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu; 

11. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang 
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata 
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia; 
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12. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit 
Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara 
Republik Indonesia juncto Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2005; 

13. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 472/Menkes/PER/ 
XI/1992 tentang Bahan Berbahaya; 

14. Keputusan Bersama Menteri Pertanian dan Menteri 
Kesehatan Nomor  881/Menkes/SKB/VIII/1996,  

                                  771/ Kpts/TP.270/8/1996   
 tentang Batas Maksimum Residu Pestisida Pada Hasil 

Pertanian; 
15. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1350/Menkes/SK/ 

XII/2001 tentang Pestisida; 
16. Peraturan  Menteri Kesehatan  Nomor 1184/Menkes/Per/ 

X/2004 tentang Pengamanan Alat Kesehatan dan 
Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga; 

17. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
299/Kpts/OT.140/7/2005 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Departemen Pertanian; 

18. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 341/Kpts/OT.140/ 
8/2005 tentang Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja 
Departemen Pertanian; 

19. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51/M-
DAG/PER/12/2007 tentang Ketentuan Impor Metil 
Bromida Untuk Keperluan Karantina Dan Pra 
Pengapalan. 

20. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 276/Kpts/OT.160/ 
4/2008 tentang Komisi Pestisida; 

Memperhatikan : Pendapat Komisi Pestisida dalam Surat Nomor 746/Kompes/ 
2009 tanggal 30 September 2009;                    

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan   : PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG 

SYARAT DAN TATACARA PENDAFTARAN 
PESTISIDA. 
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan  ini yang dimaksud dengan: 
1. Pestisida adalah semua zat kimia dan bahan lain serta jasad renik dan virus 

yang dipergunakan untuk: 
- memberantas atau mencegah hama-hama dan penyakit yang merusak 

tanaman, bagian-bagian tanaman atau hasil-hasil pertanian; 
- memberantas rerumputan; 
- mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak diinginkan; 
- mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-bagian 

tanaman tidak termasuk pupuk; 
- memberantas atau mencegah hama-hama luar pada hewan-hewan piaraan 

dan ternak; 
- memberantas atau mencegah hama-hama air; 
- memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad renik 

dalam rumah tangga, bangunan dan dalam alat-alat pengangkutan; 
dan/atau 

- memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat menyebabkan 
penyakit pada manusia atau binatang yang perlu dilindungi dengan 
penggunaan pada tanaman, tanah atau air. 

2. Pendaftaran pestisida adalah proses untuk mendapatkan nomor pendaftaran 
dan izin pestisida.  

3. Pestisida untuk penggunaan umum adalah pestisida yang dalam 
penggunaannya tidak memerlukan persyaratan dan alat-alat pengamanan 
khusus di luar yang tertera pada label. 

4. Pestisida terbatas adalah pestisida yang dalam penggunaannya memerlukan 
persyaratan dan alat-alat pengamanan khusus di luar  yang tertera pada label. 

5. Pestisida dilarang adalah jenis pestisida yang dilarang untuk semua bidang 
penggunaan. 

6. Bahan aktif adalah bahan kimia sintetik atau bahan alami yang terkandung 
dalam bahan teknis atau formulasi pestisida yang memiliki daya racun atau 
pengaruh biologis lain terhadap organisme sasaran. 
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7. Bahan aktif standar adalah bahan aktif murni yang digunakan sebagai 
pembanding dalam proses analisis kadar bahan aktif pestisida. 

8. Bahan teknis adalah bahan baku pembuatan formulasi yang dihasilkan 
dari suatu pembuatan bahan aktif, yang mengandung bahan aktif dan 
bahan pengotor ikutan (impurities) atau dapat juga mengandung bahan 
lainnya yang diperlukan. 

9. Bahan teknis asal adalah bahan yang dihasilkan langsung dari proses 
sintetis, ekstraksi atau proses lainnya untuk menghasilkan bahan aktif. 

10. Bahan teknis olahan adalah bahan yang dihasilkan dari proses pengolahan 
bahan teknis asal dengan tujuan tertentu seperti keamanan, stabilitas atau 
keperluan tertentu dalam proses pembuatan formulasi, pewadahan, 
pengangkutan dan penyimpanan. 

11. Formulasi adalah campuran bahan aktif dengan bahan tambahan dengan 
kadar dan bentuk tertentu yang mempunyai daya kerja sebagai pestisida 
sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 

12. Bahan tambahan pestisida adalah bahan yang ditambahkan dalam bahan 
teknis atau formulasi pestisida selain bahan aktif pestisida antara lain: 
pelarut, pembau, pengemulsi, pewarna, pembawa, perata, perekat, 
penyebar, dan pemantap. 

13. Pemilik formulasi adalah perorangan atau badan hukum yang memiliki 
suatu resep formulasi pestisida. 

14. Resep formulasi adalah suatu keterangan yang menyatakan jenis dan 
banyaknya bahan aktif dan bahan tambahan yang terdapat dalam suatu 
formulasi pestisida dan/atau cara memformulasi suatu pestisida dengan 
menggunakan bahan teknis atau bahan aktif dan bahan penyusun lainnya. 

15. Peredaran adalah impor-ekspor dan atau jual beli di dalam negeri 
termasuk pengangkutan pestisida. 

16. Penyimpanan adalah memiliki pestisida dalam persediaan di halaman atau 
dalam ruang yang digunakan oleh importir, pedagang atau di usaha-usaha 
pertanian. 

17. Penggunaan adalah menggunakan pestisida dengan atau tanpa alat untuk 
maksud seperti tersebut dalam angka 1. 

18. Wadah adalah tempat yang terkena langsung pestisida untuk menyimpan 
selama dalam penanganan. 

19. Label adalah tulisan dan dapat disertai dengan gambar atau simbol, yang 
memberikan keterangan tentang pestisida, dan melekat pada wadah atau 
pembungkus pestisida. 


